BAB VI

PENUTUP

1.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Studi Tentang
PendekatanPemerintah Desa Colol Kecamatan Pocoranaka Timur Kabupaten
Manggarai Timursebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

6.1.2 Pendekatan Participatory Planning

Pendekatan Participatoty Planning adalah strategi Pemerintah Desa Dalam
Pengembangan Berbasis Perkebunan Kopi Rakyat di Desa Colol berupa
penyedian sarana dan prasarana kopi rakyat colol dan promosi kopi rakyat colol.
Sarana dan Prasarana Perkebunan Kopi Rakyat Colol

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa fasilitas
sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pengembangan Agrowisata Kopi
Colol dalam hal ini, Gazebo, Pondok, Gapura, Tempat Parkir, WC/Kamar Mandi,
jalan masuk, Kios Cendra Mata sudah selesai dibangun, tetapi untuk kios cendra
mata walaupun sudah dibangun tapi belum diisi dengan barang-barang cendra
mata dari lokasi Agrowisata.

Promosi Kopi Rakyat Colol

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa Pemerintah

Desa dan Dinas Pariwisata Kabupaten Manggarai Timur sudah melakukan

promosi desa agrowisata dengan sangat baik, harapanya pemerintah desa juga



harus lebih giat lagi dalam proses promosi agar mendapat kunjungan yang sangat
banyak dari wisatawan, baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara.
6.1.2 Pendekatan Potensi dan Karakteristik Kopi Rakyat Colol

Pendekatan Participatoty Planning adalah strategi pemerintah desa dalam
pengembangan agrowisata berbasis perkebunan kopi rakyat berupa penjualan
Tenun Ikat (Kain Songke), Pelatihan pembibitan anakan kopi kepada wisatawan
dan Pelatihan proses penggilingan, pengemasan dan penjualan dalam bentuk
home industri kopi bubuk.

Penjualan Tenun Ikat (Kain Songke)

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa penjualan
tenun ikat di sekitar Agrowisata belum ada karena pengelolaannya belum ada
serah terima secara resmi dari Dinas Pariwisata Kabupaten Manggarai Timur dan
belum adanya masyarakat di sekitar Agrowisata yang menempati Kios yang sudah
disiapkan oleh Pemerintah Kabupaten Manggarai khususnya lewat bantuan dari
Kementerian Desa Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia. Diharapkan
kedepannya agar masyarakat berinisiatif untuk menjual tenun ikat atau jenis
kerajinan tangan lainya di sekiatar Agrowisata agar dapat menambah jumlah
pegunjung dan dapat menambah pendapatan bagi masyarakat desa terdekat.

Pelatihan pembibitan anakan kopi kepada wisatawan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa Dinas
Pariwisata Kabupaten Manggarai Timur bersama Pemerintah Desa Colol sudah
melakukan dengan baik proses pelatihan pembibitan anakan kopi hanya belum
menyetuh ke seluruh masyarakat di sekitar lokasi agrowisata tersebut. Harapanya

pemerintah desa lebih giat lagi dalam proses pelatihannya, jangankan satu lokasi



yang dibuat sebagai kebun percontohan proses pembibitan tetapi harus lebih
banyak lagi agar memudahkan masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam

proses pembibitan. .

Pelatihan proses penggilingan, pengemasan dan penjualan dalam bentuk

home industri kopi bubuk

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa proses
pelatihan penggiilingan, pengemasan dan penjualan dalam bentuk home Industri
Pemerintah Desa Colol sudah menyiapkan BUMDES sebagai tempat bagi para
wisatawan untuk bisah mengikuti proses pelatihan itu. Sepenuhnya menunjukaan
adanya tempat dan alat untuk proses pelatihan pengigilingan hingga pengemasan
ke dalam prodak tersendiri.

6.1.3 Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat

Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat adalah strategi Pemerintah Desa
Dalam Pengembangan Agrowisata berbasis perkebunan kopi rakyat yang ada di
Desa Colol berupa Tour Guide (Pemandu) dan Menjaga Kelestarian Lingkungan
yang ada di sekitar Perkebunan Kopi Rakyat Desa Colol Kecamatan Poco Ranaka
Timur Kabupaten Manggarai Timur.

Tour Guide (Pemandu)

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa pemerintah
desa colol dalam hal bekerjsama dengan masyarakat sudah sangat baik. Dalam hal
ini mereka memberikan kesempatan kepada mayarakat untuk mengembangkan
kemampuannya terutama yang bisa berbahasa asing dan mampu berkomunikasi

dengan baik untuk menjadi pemandu di Agrowisata Kopi Colol. Pemerintah Desa



Colol selalu membuka ruang kepada masyarakat yang punya kemampuan untuk
bisa bekerja menjadi pemandu di Agrowisata Kopi Colol. Kerjasama yang
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat ini juga dapat memberikan keuntungan
bagi masyarakat agar bisa menambah penghasilan keluarga.

Menjaga Kelestarian Lingkungan yang ada di sekitar Perkebunan Kopi
Rakyat Desa Colol Kecamatan Poco Ranaka Timur Kabupaten Manggarai

Timur.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa pihak
pemerintah desa sudah sangat baik dalam menjaga lingkungan yang ada disekitar
obyek wisata. Pemerintah desa dalam membangun tempat Agrowisata ini selalu
memperhatikan lingkungan yang ada, dari pihak pengunjung, masyarakat juga
selalu menjaga lokasi wisata ini setiap kali datang bekunjung. Pemandu yang ada
disana juga harus selalu memberikan pengarahan kepada pengunjung yang datang
agar tidak merusak atau mengotori obyek wisata ini. Hal ini dapat menjadi salah
satu upaya yang cukup bagus dalam rangka mengembangkan obyek agrowisata

yang berbasis pada perkebunan kopi rakyat ini.



1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penulis dapatkan diatas berkaitan dengan Studi
Tentang Pendekatan Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Agrowisata Berbasis
Perkebunan Kopi Rakyat )maka saran yang ingin penulis berikan yaitu :

1. Diharapakan kepada pihak Pemerintan Desa Colol terus melakukan
inovasi-inovasi baru dalam penyediaan sarana dan prasarana yang belum ada di
obyek Agrowisata Perkebunan Kopi Rakyat Desa Colol, jangan cepat merasa puas
dengan apa yang sidah ada tetapi juga harus terus berbenah guna mengembangkan
obyek wisata growisata Perkebunan Kopi Rakyat Desa Colol menjadi lebih baik
lagi.

2. Diharapakan kepada pihak Pemerintah Desa Colol dan Dinas Pariwisata
Kabupaten Manggarai Timur perlu adanya promosi dalam upaya meningkatkan
kunjungan dari wisatawan baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara.
3. Diharapakan kepada pihak Pemerintah Desa Colol dan Dinas Pariwisata
Kabupaten Manggarai Timur perlu adanya sinergitas dan kerja sama dengan
masyarakat untuk menjual tenun ikat di sekiatr obyek wisata agar dapat
menambah jumlah pegunjung dan dapat menambah pendapatan bagi masyarakat
desa terdekat.

4. Diharapakan kepada pihak Pemerintah Desa Colol dan Dinas Pariwisata
Kabupaten Manggarai Timur perlu melakukan pelatihan peningkatan kapasitas
sehingga diharapkan kemampuan para Tour Guide semakin meningkat dan
profesional, baik dari sisi pelayanan, pengelolaan atau manajemen maupun

kemampuan berbahasa asing.
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